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Abstract 

The research aims to develop the character-based comic that possible 

to use learning material the research also aims to determinal the 

responses of students about the comic. The research from is Research 

and Development which adopted from model of development of Kemp. 

The subjects of the research are the character-based comic learning 

materials that are tested to students of grade VII SMPIT AL MUMTAZ 

and are taked 18 students in every class who have high ability, medium 

ability and low ability. Data collection instruments in this research are 

the aligibility questionnaire and student response questionnaire. The 

result of data processing showed that the character-based comics have 

a very valid of worthiness of content (92.85%), presentation 

feasibility(92.5%), language feasibility (83.33%), graphic feasibility 

(91.66%) and media feasibility (97.5%). The results of the students' 

responses show that the learning materials have a very high 

interpretive ability with a total score of 86.73%. Thus, character-based 

comics can be used  to aid the learning process. 
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Pendidikan karakter sudah mulai digaungkan pemerintah saat ini. Di 

Indonesia pendidikan karakter sudah dimulai dari sekolah-sekolah seperti PAUD, 

SD, SMP, SMA, sampai ketingkat Perguruan Tinggi. Melalui pendidikan karakter 

yang diterapkan di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi diharapkan mampu 

mengatasi krisis tentang penurunan kepribadian anak-anak bangsa. Salah satu misi 

pendidikan adalah membentuk karakter siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru SMPIT AL MUMTAZ mengenai karakter siswa di sekolah didapatkan 

informasi bahwa nilai karakter siswa di kelas dan dalam proses pembelajaran masih 

kurang. 

Dampak pencemaran lingkungan merupakan materi IPA yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.9, 

siswa harus mampu mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk 

hidup. Kompetensi Dasar ini dapat dikaitkan pada karakter siswa sehari-hari 

disekolah yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) 2.  

Berdasarkan hasil tanya jawab dengan peserta didik kelas VII SMPIT AL 

MUMTAZ melalui angket didapatkan informasi bahwa sebagian siswa kurang 

tertarik untuk membaca buku pegangan siswa mengenai materi IPA dikarenakan 

materi yang disajikan sedikit menampilkan gambar pada buku pegangan dan terlalu 

banyak menampilkan tulisan. 

Tabel 1. Persentase Angket Siswa Terhadap Buku Pegangan 
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Menurut Slameto (dalam Purwanti, 2014), media berhubungan dengan 

bagaimana cara siswa belajar karena guru dan siswa menggunakan media yang 

sama.  Sehingga diperlukan media yang tepat untuk diberikan kepada siswa dalam 

proses pembelajaran. Komik yang mengandung nilai karakter dapat membuat siswa 

memahami informasi positif dalam komik dan dapat mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, komik memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai kepribadian siswa seperti perlindungan lingkungan, 

perlindungan sosial, religi, disiplin, rasa ingin tahu, dan kreativitas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

pengembangan bahan ajar yang dapat memecahkan masalah belum adanya buku 

IPA  yang berbasis karakter di SMPIT AL MUMTAZ yaitu dengan komik berbasis 

karakter pada materi dampak pencemaran lingkungan bagi kehidupan yang 

diharapkan dapat membantu dalam pengembangan karakter siswa.  

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan mengacu pada model pengembangan Kemp dalam Trianto 

(2010). Subjek penelitian ini adalah komik berbasis karakter sebagai bahan ajar 
pada materi dampak pencemaran lingkungan bagi kehidupan. Uji respon 

melibatkan 18 siswa kelas VII SMPIT AL MUMTAZ disetiap kelas berdasarkan 

tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Data dikumpulkan menggunakan 

angket kelayakan media dan angket uji respon siswa. Angket kelayakan media 

berguna untuk mengukur tingkat validitas produk, sementara angket uji respon 

berguna untuk melihat tanggapan siswa terhadap produk. 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari (1) 

mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis karakter siswa, (3) menganalisis tugas, 

(4) merumuskan tujuan pembelajaran, (5) mengurutkan isi, (6) strategi untuk 

mengenalkan bahan ajar, (5) metode penyampaian atau isi bahan ajar, (8) menyusun 

instrumen evaluasi. Pada tahap uji kelayakan, produk divalidasi oleh para ahli yaitu 

satu dosen Universitas Muhammadiyah Pontianak, satu dosen FMIPA Untan, dan 

dua dosen FKIP Untan. Validitas produk dinilai dari: (1) kelayakan isi dan 

kelayakan penyajian, (2) kelayakan grafika, (3) kelayakan Bahasa, dan (4) 

kelayakan media. Validitas produk disesuaikan dengan kriteria yang disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Validitas 

 
Sumber; Akbar dalam Hera (2014) 

 

Setelah dilakukan uji kelayakan, saran dari ahli menjadi acuan bagi peneliti 

untuk memperbaiki produk. Kemudian, produk di ujicobakan ke siswa untuk 
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melihat tanggapan siswa terhadap produk. Aspek yang ingin diukur pada uji respon 

adalah aspek kemudahan, keterpahaman, dan kemenarikan. Tingkat tanggapan 

siswa disesuaikan dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Kriteria Tanggapan Siswa 

Komentar dan saran siswa menjadi acuan bagi peneliti untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

A. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan produk melibatkan satu orang ahli isi, kebahasaan, penyajian, 

grafika dan media. Hasil penilaian ahli pada komik berbasis karakter memiliki 

tingkat kelayakan sangat valid pada kelayakan isi (92,85%), kelayakan penyajian 

(92,5%), kelayakan bahasa (83,33%), kelayakan kegrafikan (91,66%), dan 

kelayakan media (97,5%).  

B. Uji Respon Siswa 

Uji respon siswa terhadap produk dilaksanakan di kelas VII A dan VII F 

SMPIT AL MUMTAZ tahun ajaran 2018/2019. Hasil tanggapan siswa dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Tanggapan Siswa 

 

Pembahasan  

A. Uji Kelayakan Bahan Ajar 

Hasil validasi menunjukkan bahwa komik berbasis karakter dapat 

digunakan di kelas VII SMPIT AL MUMTAZ pada saat pembelajaran IPA. 

Layak atau tidaknya bahan ajar yang digunakan ditentukan dari hasil penilaian 
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kelayakan, sehingga penilaian kelayakan menjadi penting untuk dilaksanakan 

(Widyaningsih, 2013). 

1. Validasi Isi 

Kelayakan isi memperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 92,85% dengan 

kriteria sangat valid. Validator memberikan sara pada aspek isi, yaitu kalimat di 

dalam komik harus di ubah menjadi kalimat efektif. Hal ini akan mempermudah 

siswa dalam membaca dan memahami isi komik. Hasil sebelum dan sesudah 

revisi terlihat pada Gambar 1.

 

Sebelum Sesudah 

  

  
Gambar 1. Perubahan aspek isi dalam komik sebelum revisi dan sesudah revisi 

 

2. Validasi Penyajian 

Kelayakan penyajian memperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 92,5% 

dengan kriteria sangat valid. Validitas memberikan saran untuk memperbaiki 

petunjuk pembacaan komik. Petunjuk penggunaan merupakan satu diantara 

unsur penting dalam bahan ajar (Prastowo, 2013).  Hasil sebelum dan sesudah 

revisi terlihat pada Gambar 2.

 

Sebelum  Sesudah  

  
Gambar 2. Petunjuk komik sebelum revisi dan sesudah revisi 

 

3. Validasi Kebahasaan  

Kelayakan kebahasaan memperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 

83,33% dengan kriteria valid. Validator memberikan saran bahwa penulisan 
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harus disesuaikan dengan pedoman umum ejaan yang disempurnakan. Hasil 

sebelum dan sesudah revisi dapat terlihat pada Gambar 3.

 

Gambar 3. Tata cara penulisan sebelum revisi dan sesudah revisi 

 

4. Validasi Kegrafikan  

Hasil kelayakan kegrafikan mendapatkan persentase rata-rata sebesar 

91,66% dengan kriteria sangat valid. Validator memberikan komentar tentang 

tata letak teks dalam balon kata dan ukuran tulisan, karena menutupi gambar 

yang ada. Akan tetapi, ukuran huruf juga jangan terlalu kecil karena akan 

membebani mata siswa saat membaca komik. Hasil perbaikan terlihat pada 

Gambar 4. 

 

Sebelum  Sesudah 

  
Gambar 4. Perbaikan Tata Letak Teks dan Ukuran Tulisan pada Komik 

 

5. Validasi Media 

Sebelum  Sesudah  
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Hasil kelayakan media memperoleh persentase rata-rata sebesar 97,5% 

dengan kriteria sangat valid. Validator memberikan saran untuk memperbaiki 

kesesuaian tulisan dalam balon kata. Menurut validator, teks jangan dimiringkan 

dalam penempatan teks agar memudahkan membaca. Sesuai dengan ketentuan 

penyusunan bahan ajar, adanya stimulus mengenai apakah tulisan yang terlihat 

dalam bahan ajar cetak dapat memotivasi pembaca untuk berpikir (Prastowo, 

2013). Hasil perbaikan terlihat pada Gambar 5. 

Sebelum Sesudah 

  
Gambar 5. Kemiringan teks sebelum revisi dan sesudah revisi 

 

6. Uji Respon Siswa  

Hasil tanggapan siswa pada aspek kemenarikan, kemudahan, dan 

keterpahaman masing-masing sebesar 86,38%; 86,11%; dan 87,73% dan 

termasuk kriteria sangat tinggi. Melalui media pembelajaran yang menarik siswa 

dapat mengembangkan keinginan dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang materi (Arsyad, 2014). Komik sebagai media grafis pada penelitian ini 

digunakan untuk memvisualisasikan cerita kepada siswa sehingga lebih menarik 
dan nyata bagi siswa. Selain itu, komik kimia yang dikembangkan juga 

dilengkapi dengan langkah berbasis inkuiri yang membuat siswa paham tentang 

konsep yang akan disampaikan.  

 

Tabel 5.  Hasil Uji Coba Respon Siswa Terhadap Komik Berbasis Karakter 

No Aspek 
Hasil Respon 

Skor (%) Kriteria 

1 Tanggapan terhadap komik 86,38 Sangat Tinggi 

2 

Tanggapan terhadap 

kemudahan memahami 

materi 

87,73 Sangat Tinggi 

3 
Tanggapan terhadap Bahasa 

yang digunakan 
86,11 Sangat Tinggi 

 Rata-rata 86,73 Sangat Tinggi 
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SIMPULAN DAN SARAN  

 

Simpulan 

Simpulan pada penelitian ini diperoleh bahwa: (1) Pengembangan komik 

berbasis karakter pada materi dampak pencemaran lingkungan bagi kehidupan 

di SMPIT AL MUMTAZ Pontianak memperoleh kelayakan penyajian (92,5%), 

kelayakan isi, (92,85%), kelayakan kegrafikan (91,66%), kelayakan Bahasa 

(83,33%), dan kelayakan media (97,5%) dengan kriteria sangat valid, (2) siswa 

SMPIT AL MUMTAZ tanggapan yang baik terhadap produk dengan presentase 

rata-rata sebesar 86,73% yang termasuk sangat tinggi.  

 

Saran 

1. Peneliti berharap komik berbasis karakter dapat menjadi ide bagi guru untuk 

mengembangkan bahan ajar yang serupa dan disesuaikan dengan 

kebutuhannya. 

2. Komik berbasis karakter pada materi dampak pencemaran lingkungan bagi 

kehidupan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut tentang 

efektifitas penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran.  

3. Perlu terus dilakukan penelitian mengenai pengembangan bahan ajar komik 

berbasis karakter dengan mata pelajaran lain agar siswa dapat  belajar secara 

mandiri menggunakan bahan ajar tersebut. 
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